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SUMMARY 

 

ALI MURTADHO. Infectivity Test Of Two Fusarium Spp. Inoculant  Of 

Agarwood-Producing (Aquilaria malaccencis Lamk) (Supervised by ABU 

UMAYAH). 

 

 Agarwood is a resin produced by the Aquilaria malaccensis tree, 

agarwood is formed due to infection of A.malaccensis trees by microbes, it can 

occur naturally or artificially. The formation of agarwood in nature occurs through 

the opening of nature with a limited amount, so the process of formation of 

agarwood is very slow and requires a very long time. Therefore, a lot of 

manipulations is done to accelerate the formation of agarwood, one of which is by 

inoculating Fusarium spp. This study aims to determine the infectivity of some 

Fusarium spp. against the formation of agarwood. This research was conducted at 

the Phytopathology Laboratory of Plant Protection department, Sriwijaya University 

and the gaharu garden owned by Mr. Kamaludin in Gandus, Palembang, South 

Sumatra in October-December 2019. The research was conducted using the RBD 

method with 3 treatments repeated 10 times. These treatments were kontrol (P1), 

Fusarium tomato inoculants (P2) and corn Fusarium inoculants (P3). Observations 

are made once every 1 month after application. Application of several Fusarium 

inoculants spp. affect the area of spots and discoloration in A. malaccensis trees. 

Spots on the kontrol area were 1.04 cm2 in the first month and 1.13 cm2 in the 

second month. Spots area in the Fusarium tomato treatment in the first month was 

1.38 cm2 and in the second month it was 1.51 cm2. The area of spotting in the 

Fusarium Corn inoculant treatment in the first month was 1.54 cm2 and in the 

second month it became 1.69 cm2. Color changes in the borehole also occur due to 

the application of Fusarium inoculants. In the treatment of color kontrol to 

brownish white, in the Fusarium inoculant treatment the tomato color changed to 

brown and in the Fusarium inoculant treatment the corn became blackish brown. 

Fusarium inoculant infection spp. managed to show the initial symptoms of the 

success of the formation of agarwood is characterized by increased extent of 

spotting of infection and a change in color at the point of infection 

 

Keywords: Agarwood, Aquilaria malaccencis Lamk, Fusarium spp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
   

RINGKASAN 

 

ALI MURTADHO. Uji Infektivitas Dua Inokulan Fusarium spp. Pada Gaharu 

(Aquilaria malaccensis Lamk). (Dibimbing oleh ABU UMAYAH). 

  Gaharu merupakan resin yang dihasilkan oleh pohon Aquilaria 

malaccensis, gaharu ini terbentuk akibat adanya infeksi tehadap pohon 

A.malaccensis oleh mikroba, bisa terjadi secara alami ataupun buatan. Pembentukan 

gubal gaharu di alam terjadi melalui pelukaan alam dengan jumlah yang terbatas, 

sehingga proses pembentukan gubal gaharu sangat lambat dan memerlukan waktu yang 

sangat lama. Oleh sebab itu, banyak rekayasa yang dilakukan untuk mempercepat 

pembentukan gubal gaharu salah satunya adalah dengan menginokulasi inokulan 

Fusarium spp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui infektivitas beberapa 

inokulan Fusarium spp. terhadap pembentukan gubal gaharu. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Fitopatologi program studi Proteksi Tanaman, 

Universitas Sriwijaya dan kebun Gaharu milik Bapak Kamaludin di Gandus, 

Palembang, Sumatera Selatan pada bulan Oktober-Desember 2019. Penelitian 

dilakukan dengan metode RAK dengan 3 perlakuan yang di ulang sebanyak 10 kali. 

Perlakuan tersebut adalah kontrol (P1), inokulan Fusarium tomat (P2) dan inokulan 

Fusarium jagung (P3). Pengamatan dilakukan setiap 1 bulan sekali setelah aplikasi. 

Aplikasi beberapa inokulan Fusarium spp. berpengaruh terhadap luas bercak dan 

perubahan warna pada pohon A.  malaccensis. Luas bercak pada kontrol adalah 1.04 

cm2 pada bulan pertama dan 1.13 cm2 pada bulan ketiga. Luas bercak pada 

perlakuan Fusarium tomat pada bulan pertama adalah 1.38 cm2 dan pada bulan 

ketiga menjadi 1.51 cm2. Luas bercak pada perlakuan inokulan Fusarium Jagung 

pada bulan pertama adalah 1.54 cm2 dan bulan ketiga menjadi 1.69 cm2. Perubahan 

warna pada lubang bor juga terjadi akibat aplikasi inokulan Fusarium. Pada 

perlakuan kontrol warna menjadi putih kecoklatan, pada perlakuan inokulan 

Fusarium tomat warna berubah menajdi coklat dan pada perlakuan inokulan 

Fusarium jagung menjadi coklat kehitaman. Infeksi inokulan Fusarium spp. 

berhasil menunjukkan gejala awal keberhasilan pembentukan gubal gaharu ditandai 

dengan bertambah luasnya bercak infeksi dan terjadi perubahan warna pada titik 

infeksi 

 

Kata Kunci : Gaharu, Aquilaria malaccencis , Fusarium spp.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Gaharu adalah salah satu dari Hasil Hutan Bukan Kayu yang mempunyai 

nilai komersial yang tinggi. Gaharu mengandung damar wangi (aromatic resin)  

untuk bahan industri parfum, dupa, dan obat-obatan (Turjaman, 2014). Menurut 

Setyaningrum dan Saparinto (2014) gaharu dapat digunakan sebagai sabun, teh 

daun gaharu, balsem, campuran jamu tradisional dan bahan mandi sauna selain itu  

aroma terapi merupakan produk hasil olahan gaharu yang telah dijual. Gubal yang 

dihasilkan dari kayu gaharu terinfeksi memiliki harga jual yang tinggi, sedangkan 

gaharu dengan kualitas kurang baik akan diolah dengan cara disuling agar menjadi 

produk minyak wangi sehingga akan memiliki nilai jual tinggi. Tanaman 

penghasil gaharu sangat efektif bila dibudidayakan sebagai salah satu usaha untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya di Indonesia. Gaharu dapat juga 

digunakan untuk salah satu bahan dasar industri parfum, dan dupa untuk 

keperluan keagamaan, serta untuk bahan dasar kosmetik juga sebagai bahan dari 

obat-obatan (Sumarna,  2014). 

Indonesia pernah menjadi salah satu negara penghasil gaharu yang 

terbanyak di dunia, pada penghujung 1990 produksi yang dihasilkan sebanyak 

600/tahunnya, dari awal 2000 hasil gaharu terus menerus menurun dengan 

jumlahnya sebanyak 300 ton/th dengan persentase sebesar 10- 15 %,  terus 

menerus menurun hingga pada akhir tahun 2004 dengan jumlah 50 – 150 ton/th, 

Penurunan produksi ini dapat disebabkan karena berbagai faktor (Stevanus, 2014).   

Di Indonesia, tanaman penghasil gaharu tersebar di berbagai ekosistem pada 

hutan. Mulai dari hutan di daratan yang rendah , daerah pegunungan, maupun 

hutan di rawa yang gambut. Tanaman penghasil gaharu termasuk kedalam 

tanaman utama serta mempunyai sifat ekologi pada saat pertumbuhan tanaman 

vegetatif hingga umur tiga tahun. Tumbuhan ini semitoleran terhadap sinar 

matahari langsung. Secara alami jenis tanaman penghasil gaharu di awal 

pertumbuhan membutuhkan naungan untuk pelindung dari paparan cahaya 

matahari (Sumarna, 2014).  
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Menurut Muin et al. (2012) salah satu faktor yang mempengaruhi 

terbatasnya hasil produk gaharu dari hutan tanaman, karena  sifatnya yang 

semitoleran, hal ini menyebabkan masyarakat tidak dapat menanam gaharu di 

lahan terbuka termasuk bekas perladangan, bekas kebakaran dan areal non 

produktif lainnya. Padahal teknologi untuk mempercepat pembentukan gaharu 

sudah banyak ditemukan melalui berbagai penelitian yang telah dilakukan dan 

perlu didukung dengan kegiatan penanaman untuk membuktikanya (Muin et al., 

2012).  

Gaharu secara alami diproduksi dari daerah hutan, tetapi oleh karena 

terbatasnya jalan dari pemukiman ke hutan, akhirnya membuat masyarakat sekitar 

mulai banyak  menanam gaharu pada lahan milik mereka sendiri. Gaharu yang 

dibudidayakan umumya bisa menghasilkan dalam kurun waktu yang tidak lama, 

akan tetapi produk yang dihasilkan memiliki nilai yang jauh lebih rendah  jika 

dibandingkan dengan gaharu yang tumbuh secara alami di dalam hutan yang 

umurnya lebih tua, proses yang paling penting untuk membudidayakan gaharu 

adalah bagaimana  tekni induksi untuk pembentukan gubal pada tanaman 

penghasil gaharu. Induksi pembentukan gubal gaharu dapat dilakukan dengan 

menginokulasi inokulan beberapa fungi (Abdin, 2014). 

Pembentukan gaharu, menurut Isnaini (2008) merupakan respon dari 

tanaman penghasil gaharu terhadap serangan pathogen melalui 3 (tiga) hipotesis, 

yaitu patologi, pelukaan dan patologi, dan non-patologi. Dilihat dari hasil research 

yang telah dilakukan Isnaini (2008), melaporkan bahwa tidak seluruh  jamur 

mampu merangsang terbentuknya gaharu. Hal ini dikarenakan perbedaan daya 

infeksi masing-masing dari jamur tersebut. Pelukaan pada tanaman menjadi faktor 

penting dalam pembentukan gubal karena memudahkan jamur untuk masuk dan 

menginfeksi tanaman (Isnaini, 2008), serta dengan cara injeksi biakan jamur 

(Syukur dan Muda, 2015).  

Infeksi oleh jamur menyebabkan terjadinya  proses perubahan fisik dan 

kimia sehingga Gaharu akan terbentuk sebagai salah satu upaya perlawanan. 

Untuk menghambat pertumbuhan jamur pathogen, tanaman gaharu akan 

mengeluarkan senyawa fitoaleksin yang merupakan salah satu metabolit sekunder 

dari tanaman. Senyawa fitoaleksin lama kelamaan terkumpul dalam jaringan 
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xylem dan floem yang pada akhirnya menjadi gubal gaharu (Siran,  2013). Dalam 

proses pembentukan gaharu, warna pada daerah infeksi akan semakin gelap jika 

waktu inokulasi semakin lama (Herawati, et. al., 2010).   

Menurut Sumarna dan Heryati (2003), Fusarium spp. merupakan jamur 

yang paling banyak ditemukan sebagai perangsang pembentuk gaharu. Fusarium  

adalah pathogen lemah yang memiliki kisaran inang yang luas, jamur ini termasuk 

pathogen yang menular melalui tanah atau disebut juga dengan airbone. Jamur ini  

akan membentuk klamidospora sehingga dapat tetap hidup selama 13 tahun dalam 

tanah dan karena sifatnya saprofit fakultatif jadi tetap bisa bertahan hidup 

walaupun tanpa tanaman inang.  Di dalam tanaman jamur Fusarium sp.  berada 

dalam jaringan phloem sehingga gejala sistemik yang ditimbulkan akan menyebar 

dengan cepat ke bagian tanaman yang lain seperti pada penyakit layu, juga bisa 

menghasilkan penyakit bercak daun, penyakit busuk buah dan penyakit lainya. 

Serangan jamur Fusarium pada tanaman dapat terjadi secara alami melalui 

stomata atau hidatoda maupun karena adanya luka. Dalam proses pembentukan 

gaharu sumber inokulum berupa biakan Fusarium spp. diinokulasi dengan tujuan 

agar membuat tanaman terinfeksi pathogen sehingga pohon A. malaccensis akan 

memberi perlawanan dengan cara memproduksi resin dengan bau wangi. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini menggunakan Fusarium sp sebagai inokulan untuk 

pembentukan gubal gaharu.  

Jenis pohon penghasil gaharu yang akan dijadikan sebagai objek penelitian 

adalah A. malaccensis karena jenis ini menghasilkan kualitas gaharu yang terbaik 

bila dibandingkan jenis yang lain. Gaharu yang dihasilkan melalui budidaya dan 

inokulasi berpotensi efisien untuk dikembangkan dibandingkan dengan 

pembentukan gaharu secara alami yang cenderung lebih lama. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana infektivitas dua 

inokulan Fusarium spp. terhadap pembentukan gaharu pada tanaman  Aquilaria 

malaccensis? 
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1.3.  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji infektivitas dua inokulan 

Fusarium spp. terhadap pembentukan gaharu pada tanaman Aquilaria malaccensis  

1.4.  Hipotesis 

Diduga dua inokulan Fusarium spp. dapat memberikan pengaruh  efektif 

terhadap pembentukan gaharu pada tanaman Aquilaria malaccensis 

1.5.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang infektifitas 

tiga inokulan Fusarium sp. sebagai salah satu isolat dalam mempercepat 

pembentukan gaharu. 
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